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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan penduduk Indonesia yang begitu cepat terutama wilayah perkotaan
memberikan dampak yang sangat serius terhadap penurunan daya dukung lingkungan.
Dampak tersebut dapat disikapi dengan tepat, khususnya dalam-pengelolaan air limbah,
oleh karena kenaikan jumlah penduduk akan meningkatkan komsumsi pemakai air
minim/bersih yang berdampak pada peningkatan jumlah air limbah. Pembuangan air
limbah tanpa melalui proses pengolahan akan mengakibatkan terjadinya pencemaran
lingkungan, khususnya terjadinya pencemaran pada sumber-sumber air baku untuk air
minum, baik air permukaan maupun air tanah.

Institusi pengelola air limbah di daerah saat ini masih belum menerapkan prinsip
manajemen yang baik,antara lain pada Perusahaaan Daerah ditunjukkan dengan belum
adanya manajemen aset dan penyusunan business plan yang absah, serta kurangnya
dukungan sumber daya manusia yang berkualitas pada non-perusda yang mengelola air
limbah.Selain itu,masih rendahnya kesediaan membayar dari masyarakat untuk
pelayanan air limbah domestik dan subsidi pemerintah yang tidak dapat di andalkan
menjadikan pengelola tidak dapat menutup biaya pelayanannya secara penuh.

Kebijakan Sanitasi berkelanjutan sendiri merupakan kebijakan yang
mengintegrasikan hubungan sistem dan sub sistem air limbah berupa layanan Sistem
Setempat, Sistem Komunal, Sistem terpusat maupun Layanan Lumpur Tinja Terpadu
dengan Institusi Penanggung Jawab Pengelolaan air Limbah / UPTD PAL, Upaya
Pemicuan Perubahan Perilaku serta Penegakkan Peraturan dan Hukum dalam Sektor Air

Limbah.

Dalam perencanaan sanitasi Kabupaten Bantaeng tahun 2014-2018 telah
ditetapkan visi sanitasi yang disesuaikan dengan visi Kabupaten Bantaeng yakni :
“Terwujudnya Kabupaten Bantaeng yang Bersih dan Sehat Melalui Peningkatan Program
Sanitasi Menuju Wilayah Terkemuka Berwawasan Lingkungan pada Tahun 2018”.

Dalam menjalankan visi tersebut telah dibentuk Unit Pelaksana Teknis Dinas Pengelolaan
Air Limbah Domestik (UPTD PAL) pada Dinas PU dan Kimpraswil Kabupaten Bantaeng.
Unit Pelaksana Teknis Dinas Pengelolaan Air Limbah Domestik pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Kimpraswil mempunyai tugas yang terkait dengan air limbah dan implikasi
pemulihan lingkungan.

UPTD PAL diharapkan akan berkontribusi pada pembuatan kebijakan dan
penarikan retribusi untuk layanan penyedotan lumpur tinja terjadwal, UPTD PAL juga
akan menjamin keberlangsungan fasilitas-fasilitas sanitasi yang dibangun oleh
pemerintah dan pihak-pihak terkait lainnya.UPTD PAL melalui beragam pendampingan
teknis, pelatihan staf UPTD PAL, pemodelan tarif dan pengelolaan pendapatan, juga
rencana usaha termasuk Pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP).

SOP yang diperlukan adalah yang berkaitan dengan pelayanan publik dengan fokus pada
keteraturan dalam pekerjaan rutin yang wajib ditaati serta target pencapaian hasilnya.
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Dalam Kontes UPTD , Standar Operasional Prosedur UPTD PAL yang harus
mencerminkan/dapat menggambarkan profil dan perilaku SDM UPTD PAL negara yang
memiliki Integritas, produktivitas dan bertanggung jawab serta memiliki kemampuan
memberikan pelayanan prima melalui perubahan pola pikir dan budaya kerja dalam
sistem manajemen kerja.

.2. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud Pembuatan SOP UPTD PAL yaitu ‘tersusunriya dokumen perencanaan
SoP UPTD PAL yang akan menjadi acuan dalam Pengelolaan Air Limbah.

Tujuan disusunnya Dokumen SOP UPTD PAL yaitu membentuk data base contoh
meliputi SOP Administrasi/ Prosedur SOP Teknis/ Instruksi Kerja Individu/TataKerja
pengunaan Alat yang dapat di jadikan rujukan bagi UPTD yang menyusun SOP pada
Lingkup aspek-aspek strategis pengelolaan sebuah UPTD PAL sebagai berikut :

1. Manajemen Adminstrasi Lembaga Operator

2. Sumber Daya Manusia

3. Manajemen operasi aset

4. Manajemen Pelanggan

5. Manajemen Pendapatan
Strategis pengelolaan UPTD Untuk mendukung Pencapaian Sistem Pengelolaan Air
Limbah dan memberikan pedoman kerja pada personil UPTD PAL dalam menjalankan
tugas sehari harinya.

L.3. METODOLOGI

Metodologi yang akan diterapkan mencakup:

‘/

Rapat

‘/

Konsultasi dengan narasumber

‘I

Paparan/presentasi

’

Diskusi

> Penyepakatjn rencana
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BAB II

RUANG LINGKUP UPTD PENGELOIL.AAN AIR LIMBAH DOMESTIK KABUPATEN
BANTAENG

Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan “Air Limbah (UPTD PAL) adalah
lembaga yang berwenang mengelola Ilumpur tinja, air limbah serta sistem
pembuangannya di tingkat kota/kabupaten dan, jika diperlukan, juga akan mengawasi
semua sistem sanitasi komunal yang dibangun di kota/kabupaten tersebut. UPTD PAL
dipandang sesuai dengan struktur pemerintahan saat ini dan mudah dibentuk. Pada
akhirnya, UPTD ini akan menjamin keberlanjutan teknis dan keuangan dari semua
fasilitas-fasilitas sanitasi yang dibangun oleh Pemerintah Indonesia dan mitra-mitranya.

Pemerintah Indonesia terus berupaya menumbuhkan lingkungan yang kondusif
untuk menjamin target akses berkelanjutan terhadap air bersih dan sanitasi seperti yang
ditetapkan dalam Tujuan-tujuan Pembangunan Milenium (MDGs) dapat tercapai pada
akhir 2019. Di tingkat nasional, tanggung jawab untuk pembangunan sektor air bersih dan
sanitasi dimandatkan kepada Kementerian Pekerjaan Umum, Kementerian Kesehatan,
Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Negara Lingkungan Hidup dan Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas).

Permasalah di Sektor Sanitasi di tingkat kabupaten, sejak desentralisasi berlaku
tahun 2001 yang memberikan wewenang bagi pemerintah daerah untuk mengatur
anggarannya, termasuk alokasi anggaran untuk sektor air bersih dan sanitasi, namun
masih banyak pemerintah daerah kurang memahami peran dan fungsi masing-masing
kementerian atau departemen dalam tata kelola sanitasi. Akibatnya, perencanaan dan
implementasi pembangunan yang dibuat masih parsial dan kurang mempertimbangkan
keberlanjutan jangka panjang dari semua sistem sanitasi yang telah dibangun.

I1.1. DASAR PEMBENTUKAN UPTD PAL

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 38 Tahun 2007 Tentang pembagian
tanggung jawab antara tiga tingkat pemerintahan (pusat, provinsi dan kota/kabupaten)
menyatakan bahwa pemerintah didasarkan pada dua prinsip kewenangan — kewenangan
wajib dan pilihan (Bagian 7, Sub Bagian 2 dan 3). Prosedur untuk menerapkan kedua
prinsip ini ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 2007 pada organisasi
pemerintah.

Organisasi pemerintah Kabupaten Bantaeng ditetapkan dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bantaeng Nomor 26 Tahun 2007 tentang Pembentukan Organisasi,
Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas-Dinas Daerah kabupaten Bantaeng.
Mengenai Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas Pekerjaan
Umum dan Kimpraswil Kabupaten bantaeng dituangkan dalam Peraturan Bupati
Bantaeng Nomor 21 Tahun 2010. Khusus untuk Pengelolaan Air Limbah Domestik telah
dibentuk UPTD PAL yang ditetapkan dengan Peraturan Bupati Bantaeng Nomor 11
Tahun 2014 tentang Pembentukan Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Dinas Pengelolaan Air Limbah Domestik pada Dinas PU & K Kabupaten Bantaeng,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati bantaeng Nomor 1 Tahun 2015.
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Dalam penarikan retribusi Pengoperasian Penyedotan Tinja dengan menggunakan truk
tinja berpedoman pada Peraturan Daerah Kabupaten Bantaeng Nomor 9 Tahun 2011
tentang Retribusi Jasa Umum (Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus).

Il.2. TUGAS DAN FUNGSI UPTD PAL

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pengelolaan Air Limbah (UPTD PAL) Domestik
dibawah naungan Dinas Pekerjaan Umum dan Kimpraswil Kabupaten Bantaeng
mempunyai tugas yang terkait dengan Air Limbah dan implikasi pemulihan lingkungan.
Dalam melaksanakan tugas UPTD PAL Domestik menyelenggarakan fungsi (Sesuai
dengan Peraturan Bupati Bantaeng Nomor 11 Tahun 2014“tentang Pembentukan
Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pengelolaan Air Limbah
Domestik pada Dinas PU & K Kabupaten Bantaeng) sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kerja dan anggaran dibidang pengelolaan air limbah ,termasuk
pengelolaan tinja;

b. Melaksanakan pengelolaan dan pemanfaatan air limbah;

c. Melaksanakan operasional pelayanan dan pemeliharaan prasarana dan sarana air
limbah;

d. Melaksanakan pengendalian dan pembinaan kegiatan pengelolaan air limbah
serta penyedotan dan pengangkutan tinja yang dikelolah oleh masyarakat;

e. Melaksanakan koordinasi dengan instansi yang terkait ,pengembangan kerjasama
antar daerah, kemitraan dan jejaring dalm pengelolaan air limbah;

f. Menyusun dan menyelenggarakan system tanggap darurat;

g. Membuat rencana pemeliharaan prasarana dan sarana Pengelolaan Air limbah

Domestik setiap tahun;

h. Mengawasi dan memelihara prasarana dan sarana Pengelolaan Air limbah

Domestik agar dapat berfungsi dengan baik;

I. Membuat laporan secara berkala kepada Kepala Dinas yang tembusannya
disampaikan kepada kepala bidang dan/atau Sekretaris Dinas.

II.3. STRUKTUR ORGANISASI UPTD PAL

Adapun Struktur Organisasi UPTD PAL Domestik pada Dinas Pekerjaan Umum
dan Kimpraswil Kabupaten Bantaeng adalah :

KEPALA UPTD PAL

!
TATA USAHA
STAF TU
l |
KOORDINATOR IPLT KOORDINATOR KOORDINATOR MONITORING

DAN MOBIL SEDOT TINJA SPAL KOMUNAL DAN EVALUASI

- SOPIR TINJA STAF SPAL STAF MONITORING

- OPERATOR MOBIL TINJA KOMUNAL DAN EVALUASI

- PEKERJA IPLT




Standar Operasional Prosedur UPTD PAL Bantaeng

.4 INSTALASI PENGOLAHAN LUMPUR TINJA (IPLT) KAB. BANTAENG

Srofl IPLT di Kabupaten Bantaeng adalah sebagai berikut :

Nz . IPLT Batu Terang
Lokasi : TPA Batu Terang, Desa Bonto kdzg p Kecamatan Bissappu.
Kapasitas : 16,2 M3/ Unit (Dengan 4 unit Kolam SSC)
_u=s area : +0,5Ha
Dibangun : Tahun 1996 dan direnovasi tahun 2014

melalui dana APBN Satker PLP Propensi Sulawesi-selatan.
Kondisi : Beroperasi

a2

Sengolzhan lumpur tinja yang digunakan pada IPLT Batu Terang menggunakan
pengoiahan secara biologis dengan memanfaatkan mikroba untuk menguraikan material
organk yang berada didalamnya. Oleh karena sifatnya sebagai makhluk hidup, maka
pengolahan limbah dengan mikroba memerlukan kehati-hatian terkait dengan kualitas
mfuent yang masuk karena akan mempengaruhi kinerja mikroba.

1.2 Fasilitas Utama

Fasilitas utama meliputi :
1. Bak Pengumpul (SSC)
2. Bak Anaerobik

3. Bak Fakultatif

4 Bak Maturasi

5. Bak Pengering Lumpur

1.b. Fasilitas Pendukung :

Fasilitas pendukung meliputi :
1. Jalan akses

2. Area manuver truk

3. Truk tinja

1.5, IPAL Komunal

IPAL Komunal merupakan salah satu teknologi pengelolaan air limbah yang
digunakan tidak hanya untuk satu rumah tangga tetapi digunakan secara bersama. Air
Simbah yang diolah adalah air limbah domestik yang tercampur antara lain limbah dari
kegiatan dapur, cuci dan masak serta tinja yang dihasilkan manusia.

IPAL Komunal yang telah dibangun di Kabupaten Bantaeng sejak tahun 2010
sampai 2015 terdapat 16 unit dan untuk MCK+ berjumlah 5 unit. Nama IPAL Komunal dan
MCK+ disesuaikan dengan nama KSM-nya. Adapun IPAL Komunal dan MCK+ yang
t=rsebar di wilayah Kabupaten Bantaeng antara lain :

1. IPAL Komunal “ Bakti Mandiri ” terletak di kelurahan Pallantikang dibangun tahun
2010 dan di renovasi tahun 2015.
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10.
1.
12
13.
14.

15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

IPAL Komunal “ Kampung Nelayan " terletak di Desa Bonto Sunggu dibangun
tahun 2010.

IPAL Komunal “ Samaturu " terletak di Kelurahan Malilingi dibangun tahun 2011.
IPAL Komunal “ Sipakainga ” terletak di Kelurahan Lamalaka dibangun tahun
2011.

IPAL Komunal “ Paraikatte " terletak di Kelurahan Lembang dibangun tahun 2012.
IPAL Komunal “ Abbulo Sibatang " terletak di Kelurahan Letta dibangun tahun
2012.

IPAL Komunal “ Borkal Family ” terletak di Kelurahan Pallantikang dibangun tahun
2013.

IPAL Komunal “ Baranaka " terletak di Kelurahan Bonto Atu dibangun tahun 2013,
MCK+ “ Baruga “ terletak di desa Baruga dibangun tahun 2014

MCK+ “ Camba Lompoa “ terletak di desa Bonto Sunggu dibangun tahun 2014
IPAL Komunal “ Mattoanging " terletak di desa Bonto Jai dibangun tahun 2014.
MCK+ “ Sipatanggari “ terletak di desa Ulugalung dibangun tahun 2014.

IPAL Komunal “ Mawar " terletak di kelurahan Pallantikang dibangun tahun 2015.
IPAL Komunal “ Assamaturu " terletak di kelurahan Karatuang dibangun tahun
2015.

MCK+ “ Terminal “ terletak di kelurahan Bonto Atu dibangun tahun 2015.

MCK+ “ Borong Tala “ terletak di desa Mamampang dibangun tahun 2015.

IPAL Komunal “ Abadi Jaya ” terletak di kelurahan Malilingi dibangun tahun 2015.
IPAL Komunal “ Biring Kassi ” terletak di kelurahan Lembang dibangun tahun
2015.

IPAL Komunal “ Bulu Kukang " terletak di kelurahan Bonto Lebang dibangun tahun
2015.

IPAL Komunal “ Pangngadakang " terletak di kelurahan Lamalaka Lebang
dibangun tahun 2015.

IPAL Komunal “ Kappona ” terletak di kelurahan Malilingi Lebang dibangun tahun
2015
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BAB I

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR UPTD PAL

Standar Operasional Prosedur yang sering disingkat dengan (SOP) adalah serangkaian
<truksi tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaran aktivitas organisasi,
sg=imanz dan kapan harus dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukan. SOP dilingkup UPTD PAL
Dim=s PU & Kimpraswil mengacu kepada referensi umum 1SO 9001 : 2008 dan update I1SO 9001 :
015 dengan menggunakan lima simbol yaitu : empat simbol dasar flowcharts dan satu simbol
: = ganti halaman. Kelima simbol yang dipergunakan tersebut adalah sebagai berikut :

Kapsul/Terminator (), untuk mendeskripsikan kegiatan mulai dan berakhir.
Kotak/Proses ((—7), untuk mendeskripsikan proses atau kegiatan eksekusi.

Belah Ketupat ( <> ), untuk mendeskripsikan kegiatan pengambilan-keputusan.

5ol Anak Panah (—» ), untuk mendeskripsikan arah proses kegiatan

Segilima (U ), untuk mendeskripsikan hubungan antara simbol yang berbeda

Berdasarkan sifat kegiatan maka SOP UPTD PAL Dinas PU & Kimpraswil Kabupaten
2eng dikategorikan dalam dua jenis yakni : SOP Teknis dan SOP Administratif.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) TEKNIS KAB. BANTAENG.

SOP Teknis ini pada umumnya dicirikan dengan pelaksanaan kegiatan berjumlah satu
wane atau satu kesatuan tim kerja atau satu jabatan meskipun dengan pemangku yang lebih dari
hs langkah rincian atau cara melakukan pekerjaan. SOP Teknis yang kami buat pada UPTD
' as Pekerjaan Umum dan Kimpraswil Kabupaten Bantaeng sebagai acuan pekerjaan teknis

q-wil UPTD PAL antara lain adalah : (dapat dilihgt pada |emb*r berlkutnya'
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Standar Operasional Prosedur UPTD PAL Bantaeng

IONAL PROSEDUR (SOP) ADMINISTRATIF KAB. BANTAENG

if adalah prosedur standar yang bersifat umum dan tidak rinci dari
n oleh lebih dari satu orang SDM UPTD PAL atau pelaksana dengan lebih
jabatan. SOP Administratif yang kami buat pada UPTD PAL Dinas Pekerjaan
Kabupaten Bantaeng sebagai acuan pekerjaan administratif bagi porsenil

- *\ adalah : (dapat dilihat Pada lembar berikutnya]
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Standar Operasional Prosedur UPTD PAL Bantaeng

BAB IV
PENUTUP

SOP yang kami buat ini tidak lain sebagai pedoman personil UPTD PAL Dinas Pekerjaan
Umum dan Kimpraswil Kabupaten Bantaeng dalam melaksanakan tugas kerja sehari-hari. Dengan
tujuan untuk peningkatan kapasitas SDM dilingkup UPTD PAL.

SOP UPTD PAL kami buat ini tidak menutup kemungkinan kedepannya akan direvisi dengan
pertimbangan pengembangan teknologi dan peningkatan kapasita’é‘ SDM. Kami memohon maaf
apabila ada kesalahan ejaan dalam penulisan kata kalimat yang kurang jelas, dimengerti dan lugas.
Karena kami hanyalah manusia biasa yang tak luput dari kesalahan, Dan kami sangat mengharapkan
saran dan kritik dari para pembaca demi kesempurnagn penyusungn SOP UPTP PAL Domestik
Kabupaten bantaeng.
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